BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

1. Jalan Diponegoro merupakan ruas jalan dengan jumlah dan tingkat
fatalitas kecelakaan tertinggi di Kabupaten Wonogiri dengan total 192
kejadian kecelakaan. Dari 12 segmen yang dianalisis menghasilkan 5
segmen termasuk dalam kategori blackspot, dengan segmen paling rawan
berada pada STA 0+300-0+600 (segmen 2) yang memiliki nilai EAN
sebesar 153 dengan UCL sebesar 74,79.

2. Karakteristik kecelakaan di Jalan Diponegoro STA 0+300-0+600
menujukkan bahwa lokasi tersebut berada pada area pertokoan,
penyebab kecelakaan terbanyak adalah kurang antisipasi dengan 19
kejadian, tipe tabrakan terbanyak adalah tabrak depan-samping dengan
15 kejadian, keterlibatan kendaraan terbanyak adalah sepeda motor
dengan 41 unit, waktu kejadian terbanyak terjadi pada pukul 12.00-18.00
dengan 10 kejadian dan manuver kendaraan terbanyak adalah gerakan
lurus dengan 37 kejadian.

3. Kondisi jalan pada blackspot menunjukkan bahwa geometrik lebar lajur
luar tidak memenuhi standar teknis keselamatan, yaitu hanya 2,3 meter
dari standar minimal 3 meter. Terdapat perlengkapan jalan yang tidak
dalam kondisi baik seperti marka pudar, penempatan rambu tidak sesuai
serta terdapat titik krusial yang tidak dilengkapi dengan perlengkapan
keselamatan jalan. Kondisi lalu lintas di segmen ini lancar dengan tingkat
pelayanan jalan C, hal itu menyebabkan kendaraan melaju dengan
kecepatan tinggi rata-rata sepeda motor melaju dengan kecepatan 69
km/jam, sementara di lokasi tersebut terdapat akses keluar-masuk SPBU,
simpang tak bersinyal dan tempat penyeberangan yang menjadi sumber
konflik lalu lintas.

4. Strategi peningkatan keselamatan jalan efektif untuk mengurangi konflik
lalu lintas. Konflik lalu lintas berkurang dari 11 titik crossing, 6 titik
merging dan 6 titik diverging menjadi 0 titik crossing, 5 titik merging dan

5 titik diverging.
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V.2, Saran

1. Dinas Perhubungan dan Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Jawa Tengah
dapat diharapkan dapat menindaklanjuti hasil analisis strategi
peningkatan keselamatan jalan untuk dapat mengurangi konflik lalu lintas
yang dapat menyebabkan meningkatnya kecelakaan lalu lintas pada lokasi
rawan kecelakaan.

2. Pengguna jalan diharapkan lebih taat ber lalu lintas dan meningkatkan
kewaspadaan terutama di area-area yang teridentifikasi sebagai lokasi
rawan kecelakaan.

3. Kajian-kajian selanjutnya perlu ditambahkan kondisi kendaraan dan
perilaku pengguna jalan di area tersebut agar nalisis keselamatan lebih
menyeluruh dan tidak hanya menghasilkan rekomendasi berbasis

infrastruktur, tetapi mempertimbangkan faktor manusia dan kendaraan.
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